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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Buku ini kami persembahkan 

untuk mereka yang percaya bahwa pendidikan 

bukan sekadar proses mentransfer pengetahuan, 

melainkan ruang untuk membentuk kesadaran, 

menumbuhkan makna, dan meneguhkan tanggung jawab. 

 

Untuk para pendidik 

yang dengan sabar tidak hanya mengajar, 

tetapi membimbing cara berpikir, 

menantang cara melihat dunia, 

dan menyalakan keberanian untuk bertanya. 

 

Untuk para mahasiswa dan pembelajar 

yang berani melampaui jawaban yang tersedia, 

yang memilih untuk memahami sebelum bertindak, 

dan yang menyadari bahwa setiap tindakan 

membawa konsekuensi bagi diri, orang lain, dan dunia. 

 

Untuk para pemikir dan pelaku kewirausahaan 

yang tidak hanya mengejar peluang, 

tetapi juga mempertanyakan makna, 

menimbang nilai, 

dan memilih untuk bertindak secara bertanggung jawab. 

 

Dan pada akhirnya, 

untuk masa depan 

yang tidak hanya ingin kita capai, 

tetapi yang ingin kita bentuk 

dengan kesadaran, keberanian, dan integritas.  
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KATA PENGANTAR 

 

“Kewirausahaan bukan sekadar tentang menciptakan nilai ekonomi, 

tetapi tentang menciptakan makna dalam dunia yang terus berubah 

dan pendidikan adalah ruang di mana makna itu dipertanyakan, 

dibentuk, dan dipertanggungjawabkan.” 

(Muhammad Hasan, 2026) 

 

Buku ini lahir dari kegelisahan intelektual yang tidak sederhana. 

Kegelisahan tersebut berakar pada pertanyaan mendasar: apakah 

pendidikan kewirausahaan yang kita kembangkan hari ini benar-

benar mampu menjawab kompleksitas dunia yang terus berubah, atau 

justru terjebak dalam kerangka lama yang tidak lagi memadai? Dalam 

berbagai praktik pendidikan, kewirausahaan sering direduksi menjadi 

seperangkat keterampilan teknis yang berorientasi pada penciptaan 

usaha dan keuntungan ekonomi. Pendekatan ini, meskipun 

memberikan kontribusi tertentu, menyisakan ruang kosong yang tidak 

dapat diabaikan, ruang yang berkaitan dengan makna, nilai, dan 

tanggung jawab. 

Sebagai seorang akademisi yang bergulat dalam bidang 

pendidikan kewirausahaan, saya menyaksikan secara langsung 

bagaimana paradigma dominan sering kali membentuk cara kita 

memahami dan mengajarkan kewirausahaan. Narasi tentang inovasi, 

kreativitas, dan keberhasilan ekonomi menjadi sangat kuat, tetapi 

pada saat yang sama, dimensi reflektif dan etis cenderung 

terpinggirkan. Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan berisiko 

menjadi instrumen yang semata-mata berfungsi untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi, tanpa memberikan ruang bagi pertanyaan yang 

lebih mendasar tentang tujuan dan implikasi dari tindakan 

kewirausahaan. 
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Buku ini merupakan upaya untuk keluar dari keterbatasan 

tersebut dengan mengajukan pendekatan filosofis yang menempatkan 

ontologi, epistemologi, dan aksiologi sebagai fondasi dalam 

memahami pendidikan kewirausahaan. Pendekatan ini tidak 

dimaksudkan untuk menggantikan praktik yang sudah ada secara 

sepihak, tetapi untuk memperluas cara pandang kita terhadap 

kewirausahaan dan pendidikan itu sendiri. Dengan demikian, buku 

ini mengajak pembaca untuk melihat kewirausahaan bukan hanya 

sebagai aktivitas ekonomi, tetapi sebagai praktik yang sarat dengan 

makna dan nilai. 

Pada tingkat ontologis, buku ini berangkat dari pemahaman 

bahwa kewirausahaan tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial, 

budaya, dan lingkungan di mana ia berlangsung. Kewirausahaan 

bukanlah aktivitas yang terjadi dalam ruang hampa, tetapi praktik 

yang terikat dalam jaringan relasi yang kompleks. Dengan demikian, 

memahami kewirausahaan berarti memahami keterkaitan antara 

individu dan dunia yang lebih luas. Pendekatan ini menantang 

pandangan yang menyederhanakan kewirausahaan sebagai sekadar 

aktivitas individu yang rasional dan terisolasi. 

Pada tingkat epistemologis, buku ini menekankan bahwa 

pengetahuan dalam kewirausahaan tidak bersifat statis dan tidak 

dapat direduksi menjadi prosedur yang dapat direplikasi secara 

mekanis. Pengetahuan berkembang melalui pengalaman, refleksi, dan 

dialog. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan perlu 

mengembangkan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan 

mahasiswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembentukan 

pengetahuan. Dalam kerangka ini, belajar kewirausahaan bukan 

hanya tentang mengetahui, tetapi tentang memahami dan memaknai. 

Sementara itu, pada tingkat aksiologis, buku ini menegaskan 

bahwa pendidikan kewirausahaan tidak dapat dilepaskan dari nilai. 
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Setiap tindakan kewirausahaan memiliki implikasi moral yang 

mempengaruhi individu, masyarakat, dan lingkungan. Oleh karena 

itu, pendidikan kewirausahaan harus berorientasi pada pembentukan 

individu yang tidak hanya mampu bertindak secara efektif, tetapi juga 

bertindak secara bertanggung jawab. Nilai-nilai seperti integritas, 

keadilan, dan keberlanjutan menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari proses pembelajaran. 

Dalam mengembangkan kerangka ini, buku ini juga berupaya 

untuk melakukan kritik terhadap paradigma dominan dalam 

pendidikan kewirausahaan. Kritik ini tidak dimaksudkan untuk 

menolak sepenuhnya pendekatan yang ada, tetapi untuk 

menunjukkan keterbatasan yang perlu diatasi. Dengan demikian, 

kritik menjadi langkah awal untuk membuka ruang bagi rekonstruksi. 

Buku ini kemudian mengajukan model integratif yang 

menghubungkan dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis 

dalam suatu kerangka yang dinamis. 

Selain itu, buku ini juga memberikan perhatian khusus pada isu-

isu kontemporer yang mempengaruhi pendidikan kewirausahaan, 

seperti transformasi digital, keberlanjutan, dan etika. Isu-isu ini tidak 

dipahami sebagai topik tambahan, tetapi sebagai bagian integral dari 

perubahan paradigma. Dalam era transformasi digital, misalnya, 

kewirausahaan tidak hanya berubah dalam hal teknologi, tetapi juga 

dalam cara nilai diciptakan dan didistribusikan. Demikian pula, isu 

keberlanjutan menuntut redefinisi terhadap konsep nilai dan tujuan 

kewirausahaan. Sementara itu, etika menjadi semakin penting dalam 

menghadapi kompleksitas keputusan yang dihadapi oleh 

wirausahawan. 

Buku ini tidak hanya ditujukan bagi akademisi, tetapi juga bagi 

praktisi, pembuat kebijakan, dan mahasiswa yang tertarik untuk 

memahami pendidikan kewirausahaan secara lebih mendalam. Saya 
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berharap buku ini dapat menjadi ruang dialog yang mempertemukan 

berbagai perspektif, serta mendorong refleksi yang lebih kritis 

terhadap praktik yang ada. Dalam konteks ini, buku ini bukanlah 

jawaban akhir, tetapi undangan untuk terus berpikir dan berdiskusi. 

Saya menyadari bahwa upaya untuk mengembangkan 

pendekatan filosofis dalam pendidikan kewirausahaan bukanlah 

tanpa tantangan. Kompleksitas yang dihadapi sering kali membuat 

kita cenderung mencari solusi yang sederhana dan praktis. Namun, 

justru dalam kompleksitas tersebut, terdapat peluang untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Buku ini 

mencoba untuk menavigasi kompleksitas tersebut dengan cara yang 

reflektif dan sistematis. 

Dalam proses penulisan buku ini, saya banyak terinspirasi oleh 

berbagai pengalaman akademik dan interaksi dengan mahasiswa, 

kolega, dan praktisi. Diskusi, perdebatan, dan refleksi yang terjadi 

dalam berbagai konteks menjadi sumber penting dalam 

pengembangan pemikiran yang dituangkan dalam buku ini. Oleh 

karena itu, buku ini tidak hanya merupakan hasil dari refleksi 

individu, tetapi juga hasil dari dialog yang lebih luas. 

Saya juga ingin menekankan bahwa buku ini tidak dimaksudkan 

untuk memberikan model yang final atau absolut. Sebaliknya, buku ini 

membuka ruang bagi pengembangan lebih lanjut. Pendidikan 

kewirausahaan adalah bidang yang terus berkembang, dan 

pendekatan yang digunakan perlu terus diperbarui sesuai dengan 

perubahan yang terjadi. Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat 

menjadi bagian dari proses tersebut. 

Akhirnya, saya berharap bahwa buku ini dapat memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan pendidikan kewirausahaan yang 

lebih reflektif, kontekstual, dan bertanggung jawab. Pendidikan 

kewirausahaan yang tidak hanya berfokus pada penciptaan usaha, 
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tetapi juga pada pembentukan manusia. Pendidikan yang tidak hanya 

menghasilkan individu yang mampu beradaptasi, tetapi juga individu 

yang mampu mengubah dunia. 

Sebagai penutup, saya mengajak pembaca untuk tidak hanya 

membaca buku ini sebagai teks, tetapi sebagai ruang refleksi. Ruang di 

mana kita dapat mempertanyakan asumsi, mengeksplorasi 

kemungkinan, dan mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kewirausahaan dan pendidikan. Dalam kerangka 

ini, buku ini bukanlah akhir dari perjalanan, tetapi awal dari dialog 

yang lebih luas. 

 

 

Makassar, Maret 2026 

Tim Penulis  
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BAB 1 

PENGANTAR FILSAFAT 

PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam dua dekade terakhir, pendidikan kewirausahaan telah 

berkembang menjadi salah satu agenda strategis dalam sistem 

pendidikan tinggi di berbagai negara. Universitas tidak lagi hanya 

diposisikan sebagai institusi transmisi pengetahuan, tetapi juga 

sebagai aktor kunci dalam mendorong inovasi, penciptaan nilai, dan 

pertumbuhan ekonomi berbasis pengetahuan. Dalam konteks ini, 

kewirausahaan tidak hanya dipahami sebagai aktivitas ekonomi 

semata, melainkan sebagai kompetensi kunci abad ke-21 yang 

mencakup kreativitas, kemampuan beradaptasi, serta keberanian 

menghadapi ketidakpastian. Sejumlah studi mutakhir menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki kontribusi signifikan 

dalam membentuk intensi berwirausaha, meningkatkan kemampuan 

inovasi, serta memperkuat kesiapan individu dalam menghadapi 

dinamika pasar kerja yang semakin kompleks (Hasan, 2026; Stam & 

Van de Ven, 2021). 

Namun demikian, di balik perkembangan yang impresif tersebut, 

terdapat persoalan mendasar yang sering kali tidak mendapatkan 

perhatian yang memadai, yakni kecenderungan reduksionisme dalam 

memahami pendidikan kewirausahaan. Dalam banyak praktik 

pendidikan, kewirausahaan direduksi menjadi seperangkat 
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keterampilan teknis yang dapat diajarkan secara sistematis, seperti 

penyusunan rencana bisnis, analisis pasar, dan strategi pemasaran. 

Pendekatan ini, meskipun penting dalam konteks praktis, berpotensi 

menyederhanakan kompleksitas kewirausahaan sebagai fenomena 

manusiawi yang sarat dengan dimensi eksistensial, sosial, dan 

kultural. Dalam kerangka ini, pendidikan kewirausahaan cenderung 

diposisikan sebagai instrumen untuk mencapai tujuan ekonomi 

tertentu, bukan sebagai proses pembentukan manusia secara utuh. 

Reduksi tersebut menimbulkan implikasi filosofis yang signifikan. 

Ketika pendidikan kewirausahaan hanya dipahami sebagai alat untuk 

menghasilkan wirausahawan, maka dimensi-dimensi yang lebih 

mendalam seperti pembentukan identitas, kesadaran kritis, tanggung 

jawab sosial, serta kemampuan reflektif menjadi terpinggirkan. 

Padahal, sebagaimana ditegaskan oleh Hasan et al. (2026), 

kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan penciptaan usaha, tetapi 

juga dengan proses pembentukan cara berpikir dan cara bertindak 

individu dalam menghadapi realitas yang tidak pasti. Dengan kata 

lain, kewirausahaan merupakan sebuah modus keberadaan (mode of 

being) yang melibatkan relasi dinamis antara individu dan 

lingkungannya. 

Dalam konteks ini, muncul pertanyaan mendasar yang bersifat 

filosofis: apakah tujuan utama pendidikan kewirausahaan adalah 

menghasilkan pelaku usaha, ataukah membentuk manusia yang 

mampu berpikir kreatif, bertindak reflektif, dan berkontribusi secara 

bermakna dalam masyarakat? Pertanyaan ini tidak dapat dijawab 

hanya melalui pendekatan teknis atau empiris, tetapi memerlukan 

refleksi filosofis yang mendalam. Di sinilah letak pentingnya filsafat 

pendidikan kewirausahaan sebagai kerangka analitis untuk 

memahami hakikat, tujuan, dan nilai dari praktik pendidikan tersebut. 
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Filsafat, dalam pengertian klasik, merupakan upaya sistematis 

untuk memahami realitas secara mendasar melalui pertanyaan-

pertanyaan tentang “apa yang ada” (ontologi), “bagaimana kita 

mengetahui” (epistemologi), dan “untuk apa pengetahuan tersebut 

digunakan” (aksiologi). Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, 

ketiga dimensi ini menjadi sangat relevan. Secara ontologis, kita perlu 

memahami apa sebenarnya yang dimaksud dengan kewirausahaan: 

apakah ia sekadar aktivitas ekonomi, ataukah sebuah kapasitas 

manusia yang lebih luas untuk menciptakan dan mentransformasikan 

realitas. Secara epistemologis, kita perlu mengkaji bagaimana 

pengetahuan kewirausahaan dibangun: apakah melalui instruksi 

formal, pengalaman langsung, atau interaksi sosial. Sementara itu, 

secara aksiologis, kita perlu mempertanyakan nilai dan tujuan 

pendidikan kewirausahaan: apakah ia berorientasi pada keuntungan 

ekonomi semata, ataukah juga pada kesejahteraan sosial dan 

keberlanjutan. 

Dalam era transformasi digital dan sosial, urgensi pendekatan 

filosofis terhadap pendidikan kewirausahaan semakin meningkat. 

Perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan, dan ekonomi 

platform telah mengubah secara fundamental cara individu belajar, 

bekerja, dan berwirausaha. Model bisnis yang sebelumnya berbasis 

aset fisik kini bergeser menjadi berbasis pengetahuan dan jaringan. 

Dalam situasi ini, kemampuan teknis semata tidak lagi memadai. 

Individu dituntut untuk memiliki kemampuan reflektif, adaptif, dan 

kreatif dalam menghadapi perubahan yang cepat dan tidak terduga. 

Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan perlu melampaui 

pendekatan tradisional dan mengadopsi perspektif yang lebih holistik 

dan filosofis. 

Lebih jauh lagi, dalam konteks Global South, termasuk Indonesia, 

pendidikan kewirausahaan menghadapi tantangan yang lebih 
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kompleks. Struktur ekonomi yang masih didominasi oleh sektor 

informal, ketimpangan akses terhadap sumber daya, serta dinamika 

sosial-budaya yang khas menuntut pendekatan pendidikan yang 

kontekstual dan sensitif terhadap realitas lokal. Dalam hal ini, 

pendekatan filosofis memungkinkan kita untuk tidak sekadar 

mengadopsi model pendidikan kewirausahaan dari konteks Barat, 

tetapi juga merefleksikan dan merekonstruksi konsep tersebut agar 

relevan dengan kondisi lokal. Sebagaimana dikemukakan oleh Stam 

dab Van de Ven (2021), ekosistem kewirausahaan tidak dapat 

dipisahkan dari konteks institusional dan budaya di mana ia 

berkembang. 

Dengan demikian, bab ini berangkat dari asumsi bahwa 

pendidikan kewirausahaan bukan sekadar domain pedagogis, tetapi 

merupakan arena refleksi filosofis yang melibatkan pertanyaan-

pertanyaan mendasar tentang manusia, pengetahuan, dan nilai. 

Pendekatan filosofis tidak dimaksudkan untuk menggantikan 

pendekatan empiris, tetapi untuk melengkapinya dengan memberikan 

kedalaman analisis dan kejelasan konseptual. Tanpa landasan filosofis 

yang kuat, pendidikan kewirausahaan berisiko terjebak dalam 

pragmatisme sempit yang mengabaikan dimensi kemanusiaan yang 

lebih luas. 

Sebagai bagian pembuka dari buku ini, subbab ini bertujuan 

untuk memetakan lanskap konseptual pendidikan kewirausahaan 

sekaligus menegaskan urgensi pendekatan filosofis dalam memahami 

dan mengembangkannya. Pembahasan dalam bab ini akan menjadi 

fondasi bagi analisis yang lebih mendalam pada bab-bab selanjutnya, 

yang akan mengkaji secara sistematis dimensi ontologis, 

epistemologis, dan aksiologis dari pendidikan kewirausahaan dalam 

konteks transformasi digital dan sosial. 
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B. LANDASAN KONSEPTUAL DAN FILOSOFIS 

Upaya memahami pendidikan kewirausahaan secara mendalam 

tidak dapat dilepaskan dari pertanyaan yang lebih fundamental 

mengenai status ontologis dan epistemologis kewirausahaan itu 

sendiri. Dalam banyak diskursus kontemporer, kewirausahaan sering 

diperlakukan sebagai kategori yang sudah mapan, sebuah domain 

praktik yang dapat didefinisikan secara operasional melalui indikator 

seperti penciptaan usaha, inovasi produk, atau pertumbuhan 

ekonomi. Namun, pendekatan semacam ini cenderung mengabaikan 

bahwa kewirausahaan, sebelum menjadi praktik, adalah sebuah 

konstruksi konseptual yang sarat dengan asumsi filosofis tentang 

manusia, pengetahuan, dan realitas. 

Secara konseptual, terdapat ketegangan mendasar dalam cara 

kewirausahaan dipahami. Di satu sisi, kewirausahaan diposisikan 

dalam tradisi ekonomi sebagai mekanisme rasional untuk 

mengalokasikan sumber daya secara efisien melalui inovasi dan 

pengambilan risiko. Dalam kerangka ini, entrepreneur direduksi 

menjadi agen ekonomi yang bertindak berdasarkan kalkulasi rasional 

terhadap peluang dan keuntungan. Namun, di sisi lain, berkembang 

perspektif yang melihat kewirausahaan sebagai fenomena yang jauh 

lebih kompleks, sebagai proses kreatif yang melibatkan imajinasi, 

intuisi, dan bahkan ketidakpastian radikal yang tidak dapat 

sepenuhnya diprediksi atau dikendalikan (Audretsch et al., 2022). 

Ketegangan ini mencerminkan problem epistemologis yang lebih 

luas: apakah kewirausahaan dapat dipahami melalui logika 

positivistik yang menekankan prediksi dan kontrol, ataukah ia 

memerlukan pendekatan interpretatif yang mengakui sifatnya yang 

kontekstual, subjektif, dan emergen? Dalam konteks pendidikan, 

pertanyaan ini menjadi krusial karena akan menentukan bagaimana 

kewirausahaan diajarkan. Jika kewirausahaan dipandang sebagai 
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seperangkat hukum umum yang stabil, maka pendidikan akan 

cenderung berorientasi pada transfer pengetahuan yang bersifat 

prosedural. Sebaliknya, jika kewirausahaan dipahami sebagai proses 

yang terbuka dan tidak pasti, maka pendidikan harus dirancang 

sebagai ruang eksplorasi, refleksi, dan pembentukan makna. 

Dalam tradisi filsafat pendidikan, pergeseran dari model 

transmisi menuju model konstruksi pengetahuan telah lama menjadi 

perhatian utama. Namun, dalam konteks kewirausahaan, pergeseran 

ini menghadapi tantangan yang unik. Berbeda dengan disiplin ilmu 

lain yang relatif stabil, kewirausahaan beroperasi dalam kondisi yang 

ditandai oleh ketidakpastian tinggi, perubahan cepat, dan 

kompleksitas sistemik. Oleh karena itu, pendekatan epistemologis 

yang terlalu menekankan pada kepastian justru berpotensi 

menghasilkan pemahaman yang ilusif. Hasan et al. (2025) menegaskan 

bahwa pengetahuan kewirausahaan tidak dapat direduksi menjadi 

kumpulan teknik atau prosedur, melainkan merupakan hasil dari 

interaksi dinamis antara pengalaman, refleksi, dan konteks sosial. 

Dalam kerangka ini, penting untuk membedakan antara knowing 

that dan knowing how, serta melampauinya menuju knowing why dan 

knowing to be. Pendidikan kewirausahaan yang hanya berfokus pada 

knowing how, misalnya bagaimana membuat rencana bisnis atau 

melakukan analisis pasar, cenderung menghasilkan kompetensi yang 

dangkal dan mudah usang. Sebaliknya, pendekatan yang 

mengintegrasikan dimensi reflektif memungkinkan individu untuk 

memahami alasan di balik tindakan mereka, serta mengembangkan 

kapasitas untuk menyesuaikan diri dalam situasi yang baru dan tidak 

terduga. Perspektif ini sejalan dengan pendekatan transformative 

learning yang menekankan pentingnya perubahan kerangka berpikir 

(frame of reference) sebagai inti dari proses pembelajaran (Hägg & 

Kurczewska, 2021). 
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Namun demikian, bahkan pendekatan konstruktivis sekalipun 

tidak sepenuhnya bebas dari kritik. Dalam banyak praktik, 

konstruktivisme sering direduksi menjadi sekadar metode pedagogis 

tanpa refleksi filosofis yang memadai. Akibatnya, pembelajaran 

berbasis pengalaman atau proyek sering kali dijalankan tanpa 

pemahaman yang jelas mengenai bagaimana pengalaman tersebut 

dikonseptualisasikan dan dimaknai. Dalam konteks ini, terdapat risiko 

bahwa pengalaman hanya menjadi aktivitas pragmatis tanpa 

kedalaman reflektif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan filosofis 

yang lebih radikal yang tidak hanya mengubah metode pembelajaran, 

tetapi juga cara kita memahami hubungan antara pengetahuan, 

pengalaman, dan eksistensi manusia. 

Lebih jauh lagi, landasan filosofis pendidikan kewirausahaan juga 

tidak dapat dilepaskan dari dimensi aksiologis, yakni pertanyaan 

tentang nilai dan tujuan. Dalam banyak literatur, pendidikan 

kewirausahaan sering diasosiasikan dengan pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan daya saing. Meskipun 

tujuan-tujuan ini penting, pendekatan yang terlalu berorientasi pada 

ekonomi berisiko mengabaikan dimensi etis dan sosial dari 

kewirausahaan. Dalam kerangka ini, muncul pertanyaan kritis: 

apakah pendidikan kewirausahaan hanya bertujuan menghasilkan 

individu yang mampu bersaing dalam pasar, ataukah juga 

membentuk individu yang bertanggung jawab secara sosial dan etis? 

Pertanyaan ini menjadi semakin relevan dalam konteks krisis 

global seperti ketimpangan sosial, perubahan iklim, dan disrupsi 

teknologi. Dalam situasi ini, kewirausahaan tidak lagi dapat dipahami 

sebagai aktivitas netral, tetapi sebagai praktik yang memiliki implikasi 

moral dan sosial yang luas. Oleh karena itu, pendidikan 

kewirausahaan perlu diarahkan tidak hanya pada penciptaan nilai 

ekonomi, tetapi juga pada penciptaan nilai sosial dan keberlanjutan. 
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Perspektif ini menuntut redefinisi tujuan pendidikan kewirausahaan 

dari sekadar “menciptakan entrepreneur” menjadi “membentuk 

manusia yang mampu bertindak secara bertanggung jawab dalam 

dunia yang kompleks”. 

Dalam konteks transformasi digital, tantangan filosofis ini 

menjadi semakin kompleks. Teknologi digital tidak hanya mengubah 

cara individu mengakses informasi, tetapi juga cara pengetahuan itu 

sendiri diproduksi dan divalidasi. Dengan munculnya kecerdasan 

buatan, algoritma, dan platform digital, batas antara pengetahuan 

manusia dan mesin menjadi semakin kabur. Dalam situasi ini, 

pendidikan kewirausahaan menghadapi pertanyaan epistemologis 

baru: bagaimana membangun pengetahuan yang bermakna dalam 

lingkungan yang didominasi oleh otomatisasi dan informasi instan? 

Hasan et al. (2026) menekankan bahwa dalam era digital, kemampuan 

reflektif dan kritis menjadi semakin penting sebagai penyeimbang 

terhadap dominasi teknologi. 

Selain itu, digitalisasi juga mengubah sifat kewirausahaan itu 

sendiri. Kewirausahaan tidak lagi terbatas pada penciptaan usaha 

fisik, tetapi juga mencakup aktivitas berbasis platform, ekonomi 

kreatif, dan inovasi digital. Perubahan ini menuntut redefinisi konsep 

kewirausahaan yang lebih inklusif dan adaptif. Namun, tanpa 

landasan filosofis yang kuat, pendidikan kewirausahaan berisiko 

hanya mengikuti tren teknologi tanpa memahami implikasi yang lebih 

mendalam terhadap manusia dan masyarakat. 

Dengan demikian, landasan konseptual dan filosofis pendidikan 

kewirausahaan tidak hanya berfungsi sebagai kerangka teoritis, tetapi 

juga sebagai alat kritis untuk mengevaluasi dan merekonstruksi 

praktik pendidikan yang ada. Pendekatan filosofis memungkinkan 

kita untuk melampaui asumsi-asumsi yang taken-for-granted dan 

membuka ruang bagi pemahaman yang lebih reflektif, kontekstual, 
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dan manusiawi. Dalam kerangka ini, pendidikan kewirausahaan tidak 

lagi dipandang sebagai sekadar instrumen ekonomi, tetapi sebagai 

proyek intelektual dan moral yang bertujuan membentuk manusia 

yang mampu hidup dan bertindak secara bermakna dalam dunia yang 

terus berubah. 

 

 

C. ANALISIS KRITIS TERHADAP PENDIDIKAN 

KEWIRAUSAHAAN KONTEMPORER 

Meskipun pendidikan kewirausahaan telah berkembang pesat 

dan memperoleh legitimasi institusional yang kuat dalam sistem 

pendidikan tinggi, perkembangan tersebut tidak selalu diiringi oleh 

kedalaman refleksi konseptual. Sebaliknya, banyak praktik 

pendidikan kewirausahaan justru menunjukkan kecenderungan 

menuju standardisasi, simplifikasi, dan instrumentalisasi yang 

berlebihan. Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan tidak lagi 

dipahami sebagai proses intelektual yang kompleks, melainkan 

sebagai paket kompetensi yang dapat ditransfer, diukur, dan 

direplikasi secara seragam. 

Salah satu bentuk dominan dari reduksionisme ini adalah apa 

yang dapat disebut sebagai paradigma teknokratis dalam pendidikan 

kewirausahaan. Paradigma ini memandang kewirausahaan sebagai 

seperangkat teknik dan prosedur yang dapat diajarkan melalui 

kurikulum yang terstruktur, seperti penyusunan rencana bisnis, 

analisis SWOT, dan strategi pemasaran. Dalam kerangka ini, 

kompleksitas kewirausahaan direduksi menjadi serangkaian langkah 

linear yang seolah-olah dapat menjamin keberhasilan jika diikuti 

dengan benar. Namun, pendekatan semacam ini mengabaikan fakta 

bahwa kewirausahaan beroperasi dalam kondisi ketidakpastian 

radikal yang tidak dapat direduksi menjadi model prediktif yang 
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stabil. Seperti ditegaskan oleh Audretsch et al. (2022), inovasi dan 

kewirausahaan tidak berkembang dalam kondisi kepastian, 

melainkan justru dalam ketegangan antara peluang dan 

ketidakpastian yang tidak sepenuhnya dapat dipetakan. 

Paradigma teknokratis ini juga terkait erat dengan dominasi 

logika positivistik dalam pendidikan kewirausahaan. Pengetahuan 

dipandang sebagai sesuatu yang objektif, terukur, dan dapat 

ditransmisikan secara langsung dari pengajar kepada peserta didik. 

Dalam kerangka ini, keberhasilan pembelajaran diukur melalui 

indikator kuantitatif seperti jumlah startup yang dihasilkan, tingkat 

profitabilitas, atau peningkatan skor intensi berwirausaha. Meskipun 

indikator-indikator ini memberikan gambaran tertentu, mereka gagal 

menangkap dimensi transformasional dari pembelajaran 

kewirausahaan, seperti perubahan identitas, perkembangan 

kesadaran kritis, dan kemampuan menghadapi ambiguitas. Hasan et 

al. (2025) mengkritik kecenderungan ini dengan menegaskan bahwa 

fokus yang berlebihan pada indikator kuantitatif justru mengaburkan 

proses pembelajaran yang sebenarnya bersifat kualitatif dan reflektif. 

Lebih jauh lagi, pendidikan kewirausahaan kontemporer tidak 

dapat dilepaskan dari pengaruh kuat rasionalitas neoliberal. Dalam 

kerangka ini, individu diposisikan sebagai agen yang sepenuhnya 

bertanggung jawab atas keberhasilan atau kegagalannya, sementara 

faktor struktural seperti ketimpangan akses terhadap sumber daya, 

kondisi sosial-ekonomi, dan dinamika institusional cenderung 

diabaikan. Pendidikan kewirausahaan, dalam banyak kasus, justru 

mereproduksi logika ini dengan mendorong mahasiswa untuk 

menjadi “self-made entrepreneur” tanpa memberikan pemahaman kritis 

tentang konteks struktural yang membentuk peluang dan 

keterbatasan mereka. 
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Implikasi dari pendekatan ini sangat problematis. Pertama, ia 

menciptakan ilusi bahwa keberhasilan kewirausahaan sepenuhnya 

bergantung pada kemampuan individu, sehingga kegagalan 

dipersepsikan sebagai kekurangan personal, bukan sebagai hasil dari 

kondisi struktural yang tidak setara. Kedua, ia berpotensi menggeser 

tanggung jawab negara dan institusi dalam menciptakan kondisi 

ekonomi yang adil kepada individu. Dalam konteks ini, pendidikan 

kewirausahaan tidak hanya menjadi alat pedagogis, tetapi juga 

instrumen ideologis yang secara tidak langsung melegitimasi 

ketimpangan sosial. 

Selain itu, terdapat kecenderungan kuat untuk mengkomodifikasi 

pendidikan kewirausahaan sebagai produk yang dapat “dijual” 

kepada mahasiswa. Program-program kewirausahaan sering 

dipromosikan dengan janji kesuksesan finansial dan kebebasan 

ekonomi, seolah-olah kewirausahaan adalah jalan universal menuju 

keberhasilan. Narasi semacam ini tidak hanya menyederhanakan 

realitas, tetapi juga menciptakan ekspektasi yang tidak realistis. Dalam 

praktiknya, sebagian besar usaha rintisan menghadapi tingkat 

kegagalan yang tinggi, dan pengalaman kegagalan tersebut tidak 

selalu diakomodasi secara memadai dalam kurikulum. Akibatnya, 

mahasiswa sering kali tidak dipersiapkan untuk menghadapi dimensi 

emosional dan eksistensial dari kegagalan. 

Dalam konteks epistemologis, pendidikan kewirausahaan juga 

menghadapi masalah fragmentasi pengetahuan. Banyak program 

pendidikan menggabungkan berbagai pendekatan, mulai dari business 

planning hingga design thinking, tanpa integrasi konseptual yang jelas. 

Hal ini menciptakan situasi di mana mahasiswa terpapar pada 

berbagai alat dan metode, tetapi tidak memiliki kerangka reflektif 

untuk memahami bagaimana dan kapan alat tersebut digunakan. 

Hägg dan Kurczewska (2021) menunjukkan bahwa tanpa refleksi 
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kritis, pembelajaran kewirausahaan berisiko menjadi sekadar aktivitas 

pragmatis yang kehilangan kedalaman makna. 

Lebih kritis lagi, pendekatan dominan dalam pendidikan 

kewirausahaan sering gagal mempertanyakan asumsi dasar tentang 

apa yang dianggap sebagai “nilai” dalam kewirausahaan. Fokus yang 

berlebihan pada pertumbuhan dan profitabilitas cenderung 

mengabaikan pertanyaan tentang dampak sosial dan lingkungan. 

Dalam situasi krisis global seperti perubahan iklim dan ketimpangan 

ekonomi, pendekatan semacam ini tidak hanya tidak memadai, tetapi 

juga berpotensi memperburuk masalah yang ada. Oleh karena itu, 

diperlukan pergeseran dari paradigma yang berorientasi pada 

akumulasi nilai ekonomi menuju paradigma yang 

mempertimbangkan keberlanjutan dan keadilan sosial. 

Dalam era digital, problematika ini semakin diperparah oleh 

munculnya apa yang dapat disebut sebagai teknosolusionisme, 

keyakinan bahwa teknologi dapat menjadi solusi bagi hampir semua 

masalah kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan sering kali 

mengadopsi teknologi digital tanpa refleksi kritis, seolah-olah 

penggunaan platform, algoritma, atau kecerdasan buatan secara 

otomatis akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan keberhasilan 

usaha. Padahal, teknologi tidak netral; ia membawa asumsi, nilai, dan 

konsekuensi tertentu yang perlu dikaji secara kritis. Hasan et al. (2026) 

menekankan bahwa tanpa literasi kritis terhadap teknologi, 

pendidikan kewirausahaan berisiko menghasilkan individu yang 

adaptif secara teknis tetapi miskin secara reflektif. 

Dengan demikian, analisis kritis ini menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan kontemporer masih didominasi oleh 

paradigma yang sempit dan sering kali tidak disadari. Paradigma 

teknokratis, positivistik, dan neoliberal tidak hanya membatasi cara 

kita memahami kewirausahaan, tetapi juga membentuk praktik 
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pendidikan yang kurang reflektif dan kurang sensitif terhadap 

kompleksitas realitas. Oleh karena itu, diperlukan upaya rekonstruksi 

konseptual yang tidak sekadar memperbaiki metode pembelajaran, 

tetapi juga menantang asumsi-asumsi dasar yang mendasarinya. 

Dalam konteks inilah, pendekatan filosofis menjadi sangat 

penting. Filsafat tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi juga 

sebagai ruang untuk mempertanyakan kembali apa yang selama ini 

dianggap sebagai kebenaran dalam pendidikan kewirausahaan. 

Dengan membuka ruang refleksi kritis, filsafat memungkinkan kita 

untuk membayangkan alternatif, yakni pendidikan kewirausahaan 

yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga bermakna secara 

eksistensial dan bertanggung jawab secara sosial. 

 

 

D. REKONSTRUKSI FILOSOFIS PENDIDIKAN 

KEWIRAUSAHAAN 

Kritik terhadap dominasi paradigma teknokratis, positivistik, dan 

neoliberal dalam pendidikan kewirausahaan tidak akan bermakna jika 

tidak diikuti oleh upaya rekonstruksi konseptual yang sistematis. 

Rekonstruksi ini bukan sekadar perbaikan metodologis, melainkan 

transformasi cara berpikir yang mendasar tentang apa itu 

kewirausahaan, bagaimana ia dipelajari, dan untuk tujuan apa 

pendidikan tersebut diselenggarakan. Dalam konteks ini, rekonstruksi 

filosofis pendidikan kewirausahaan perlu dibangun melalui tiga 

dimensi utama, yaitu ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang 

saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. 

Secara ontologis, rekonstruksi dimulai dengan menolak reduksi 

kewirausahaan sebagai sekadar aktivitas ekonomi. Kewirausahaan 

perlu dipahami sebagai kondisi eksistensial manusia yang hidup 

dalam dunia yang terbuka, tidak pasti, dan terus berubah. Dalam 
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pengertian ini, kewirausahaan bukan hanya tentang menciptakan 

usaha, tetapi tentang kemampuan manusia untuk merespons 

ketidakpastian dengan kreativitas dan keberanian. Hasan (2026) 

menegaskan bahwa kewirausahaan pada dasarnya adalah bentuk 

agensi manusia dalam menghadapi keterbatasan, yakni kemampuan 

untuk menciptakan kemungkinan baru di tengah kondisi yang tidak 

sepenuhnya dapat dikendalikan. 

Pendekatan ontologis ini menggeser fokus dari “apa yang 

dilakukan entrepreneur” menuju “bagaimana manusia menjadi 

entrepreneur”. Dengan demikian, kewirausahaan tidak lagi dipahami 

sebagai status atau peran sosial tertentu, tetapi sebagai proses menjadi 

(becoming) yang bersifat dinamis dan berkelanjutan. Perspektif ini 

memiliki implikasi penting bagi pendidikan: tujuan pendidikan 

kewirausahaan bukan sekadar menghasilkan lulusan yang mampu 

membuka usaha, tetapi membentuk individu yang memiliki kapasitas 

untuk berpikir kreatif, bertindak reflektif, dan beradaptasi dalam 

berbagai konteks kehidupan. 

Selanjutnya, secara epistemologis, rekonstruksi filosofis menuntut 

perubahan radikal dalam cara memahami pengetahuan 

kewirausahaan. Jika paradigma dominan cenderung melihat 

pengetahuan sebagai sesuatu yang dapat ditransfer secara langsung, 

maka pendekatan filosofis melihat pengetahuan sebagai sesuatu yang 

dibangun melalui pengalaman, interaksi, dan refleksi. Dalam konteks 

ini, pengetahuan kewirausahaan tidak bersifat statis, melainkan 

emergen dan kontekstual. 

Hasan et al. (2025) menekankan bahwa pembelajaran 

kewirausahaan yang efektif tidak dapat dipisahkan dari pengalaman 

nyata yang melibatkan ketidakpastian dan ambiguitas. Namun, 

pengalaman saja tidak cukup; yang membedakan antara pengalaman 

biasa dan pembelajaran adalah refleksi kritis terhadap pengalaman 
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tersebut. Tanpa refleksi, pengalaman hanya menjadi aktivitas 

pragmatis tanpa makna. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan 

perlu dirancang sebagai proses dialektis antara tindakan dan refleksi, 

antara pengalaman dan pemaknaan. 

Dalam kerangka ini, epistemologi kewirausahaan juga perlu 

melampaui dikotomi antara pengetahuan teoritis dan praktis. 

Pengetahuan kewirausahaan mencakup dimensi tacit yang tidak 

mudah diartikulasikan, seperti intuisi, sensitivitas terhadap peluang, 

dan kemampuan membaca situasi. Dimensi ini tidak dapat diajarkan 

melalui instruksi formal semata, tetapi perlu dikembangkan melalui 

interaksi sosial, praktik langsung, dan pembelajaran kontekstual. 

Hägg dan Kurczewska (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran 

transformasional dalam kewirausahaan terjadi ketika individu tidak 

hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mengubah cara 

mereka memahami diri dan dunia. 

Dalam era digital, rekonstruksi epistemologis ini menjadi semakin 

kompleks. Teknologi tidak hanya menyediakan akses terhadap 

informasi, tetapi juga mengubah cara pengetahuan diproduksi dan 

didistribusikan. Dalam situasi ini, pendidikan kewirausahaan tidak 

lagi dapat berfokus pada penguasaan informasi, tetapi harus 

mengembangkan kemampuan untuk menilai, menginterpretasi, dan 

menggunakan informasi secara kritis. Hasan et al. (2026) menekankan 

bahwa literasi digital dalam kewirausahaan bukan hanya tentang 

kemampuan teknis, tetapi juga tentang kemampuan reflektif untuk 

memahami implikasi sosial dan etis dari penggunaan teknologi. 

Lebih jauh, secara aksiologis, rekonstruksi filosofis menuntut 

redefinisi tujuan pendidikan kewirausahaan. Jika pendekatan 

dominan menempatkan pertumbuhan ekonomi sebagai tujuan utama, 

maka pendekatan filosofis memperluas tujuan tersebut dengan 

memasukkan dimensi kemanusiaan, keadilan sosial, dan 
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keberlanjutan. Dalam kerangka ini, kewirausahaan tidak hanya dinilai 

berdasarkan keberhasilan finansial, tetapi juga berdasarkan 

kontribusinya terhadap kesejahteraan sosial dan lingkungan. 

Pertanyaan aksiologis yang mendasar adalah: nilai apa yang 

seharusnya mendasari pendidikan kewirausahaan? Apakah kita ingin 

menghasilkan individu yang kompetitif dalam pasar, atau individu 

yang mampu menciptakan nilai yang bermakna bagi masyarakat? 

Dalam konteks krisis global, seperti ketimpangan ekonomi dan 

degradasi lingkungan, pertanyaan ini menjadi semakin mendesak. 

Pendidikan kewirausahaan yang tidak mempertimbangkan dimensi 

etis berisiko menghasilkan inovasi yang justru memperburuk masalah 

sosial. 

Oleh karena itu, rekonstruksi aksiologis perlu menempatkan 

tanggung jawab sosial sebagai bagian integral dari kewirausahaan. Ini 

tidak berarti menolak logika ekonomi, tetapi menempatkannya dalam 

kerangka yang lebih luas. Kewirausahaan perlu dipahami sebagai 

praktik yang tidak hanya menciptakan nilai ekonomi, tetapi juga nilai 

sosial dan ekologis. Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan 

harus mendorong mahasiswa untuk mempertanyakan tidak hanya 

“bagaimana menciptakan nilai”, tetapi juga “nilai apa yang diciptakan 

dan untuk siapa”. 

Integrasi antara dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis 

ini menghasilkan suatu kerangka filosofis yang lebih komprehensif 

bagi pendidikan kewirausahaan. Dalam kerangka ini, pendidikan 

kewirausahaan dipahami sebagai proses pembentukan manusia yang 

mampu hidup secara kreatif, reflektif, dan bertanggung jawab dalam 

dunia yang kompleks dan tidak pasti. Pendekatan ini menolak reduksi 

kewirausahaan menjadi sekadar keterampilan teknis, sekaligus 

melampaui kritik dengan menawarkan arah konseptual yang 

konstruktif. 
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Dalam praktiknya, rekonstruksi ini menuntut perubahan pada 

berbagai level. Pada level kurikulum, diperlukan integrasi antara 

pembelajaran berbasis pengalaman, refleksi kritis, dan diskursus etis. 

Pada level pedagogi, dosen tidak lagi berperan sebagai sumber 

pengetahuan utama, tetapi sebagai fasilitator yang mendorong 

eksplorasi dan refleksi. Pada level institusi, universitas perlu 

bertransformasi menjadi ekosistem pembelajaran yang 

memungkinkan eksperimen, kolaborasi, dan pembelajaran lintas 

disiplin. 

Lebih dari itu, rekonstruksi filosofis ini juga membuka ruang bagi 

kontribusi kontekstual dari Global South, termasuk Indonesia. Dalam 

banyak kasus, model pendidikan kewirausahaan yang diadopsi masih 

didominasi oleh perspektif Barat yang tidak selalu relevan dengan 

kondisi lokal. Dengan pendekatan filosofis, kita dapat merefleksikan 

kembali konsep kewirausahaan dalam konteks sosial, budaya, dan 

ekonomi Indonesia, serta mengembangkan model pendidikan yang 

lebih kontekstual dan inklusif. Hasan (2026) menegaskan bahwa 

kontekstualisasi bukan sekadar adaptasi, tetapi proses kreatif untuk 

membangun pengetahuan yang relevan dengan realitas lokal. 

Dengan demikian, rekonstruksi filosofis pendidikan 

kewirausahaan bukan hanya proyek akademik, tetapi juga proyek 

transformasi sosial. Ia menuntut kita untuk berpikir ulang tentang 

hubungan antara pendidikan, kewirausahaan, dan masyarakat. Dalam 

kerangka ini, pendidikan kewirausahaan tidak lagi dipahami sebagai 

alat untuk memenuhi kebutuhan pasar, tetapi sebagai ruang untuk 

membentuk manusia yang mampu menciptakan masa depan yang 

lebih adil, berkelanjutan, dan bermakna. 
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E. IMPLIKASI BAGI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN 

Rekonstruksi filosofis pendidikan kewirausahaan yang telah 

diuraikan sebelumnya tidak berhenti pada tataran konseptual, tetapi 

menuntut implikasi konkret dalam praktik pendidikan. Tanpa 

transformasi pada level kurikulum, pedagogi, dan kebijakan, 

pendekatan filosofis berisiko menjadi wacana abstrak yang tidak 

berdampak nyata. Oleh karena itu, bagian ini menegaskan bahwa 

perubahan paradigma dalam memahami kewirausahaan harus diikuti 

oleh perubahan dalam cara pendidikan kewirausahaan dirancang, 

dilaksanakan, dan dievaluasi. 

Implikasi pertama terletak pada reorientasi kurikulum 

pendidikan kewirausahaan. Kurikulum tidak lagi dapat dipahami 

sebagai kumpulan materi ajar yang berfokus pada keterampilan 

teknis, tetapi harus dirancang sebagai ruang pembentukan kapasitas 

reflektif, kreatif, dan etis. Dalam kerangka ini, pertanyaan utama 

bukan lagi “apa yang harus diajarkan”, melainkan “bagaimana 

pengalaman belajar dapat membentuk cara berpikir dan cara menjadi 

mahasiswa sebagai subjek kewirausahaan”. Hasan (2026) menekankan 

bahwa kurikulum kewirausahaan yang efektif harus mampu 

mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan reflektif secara 

simultan. 

Secara konkret, hal ini berarti bahwa kurikulum perlu melampaui 

struktur linear yang berorientasi pada tahapan bisnis (ide → 

perencanaan → implementasi → evaluasi), dan menggantinya dengan 

pendekatan yang lebih siklikal dan reflektif. Mahasiswa perlu 

diberikan ruang untuk mengalami ketidakpastian, melakukan 

eksperimen, menghadapi kegagalan, dan merefleksikan pengalaman 

tersebut secara kritis. Dengan demikian, pembelajaran kewirausahaan 

tidak hanya menghasilkan pengetahuan prosedural, tetapi juga 

membentuk disposisi mental yang adaptif dan resilien. 
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Implikasi kedua berkaitan dengan transformasi pedagogi dalam 

pendidikan kewirausahaan. Dalam paradigma tradisional, dosen 

diposisikan sebagai sumber utama pengetahuan yang 

mentransmisikan informasi kepada mahasiswa. Namun, dalam 

kerangka filosofis yang baru, peran ini perlu diredefinisi secara 

fundamental. Dosen tidak lagi berfungsi sebagai “penyampai 

pengetahuan”, tetapi sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi 

bagi terjadinya pembelajaran yang bermakna. 

Pendekatan pedagogis yang relevan dalam konteks ini adalah 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), 

pembelajaran berbasis tantangan (challenge-based learning), serta 

pembelajaran reflektif. Namun, penting untuk ditekankan bahwa 

metode-metode ini tidak cukup jika hanya diterapkan secara teknis. 

Tanpa landasan filosofis yang jelas, pembelajaran berbasis pengalaman 

dapat tereduksi menjadi aktivitas praktis tanpa kedalaman reflektif. 

Hägg dan Kurczewska (2021) menunjukkan bahwa inti dari 

pembelajaran kewirausahaan bukan terletak pada pengalaman itu 

sendiri, tetapi pada proses refleksi yang memungkinkan individu 

mengkonstruksi makna dari pengalaman tersebut. 

Dalam konteks ini, pedagogi kewirausahaan harus dirancang 

sebagai proses dialogis yang melibatkan interaksi antara mahasiswa, 

dosen, dan lingkungan belajar. Dialog ini tidak hanya bersifat kognitif, 

tetapi juga eksistensial, karena menyangkut bagaimana mahasiswa 

memahami dirinya sebagai individu yang memiliki potensi untuk 

menciptakan perubahan. Hasan (2026) menegaskan bahwa 

pendidikan kewirausahaan yang efektif harus mampu memfasilitasi 

transformasi identitas, bukan sekadar transfer keterampilan. 

Implikasi ketiga berkaitan dengan peran institusi pendidikan 

sebagai ekosistem kewirausahaan. Rekonstruksi filosofis menuntut 

perubahan pada level institusional, di mana universitas tidak lagi 
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diposisikan sebagai ruang yang terpisah dari realitas sosial dan 

ekonomi, tetapi sebagai bagian integral dari ekosistem kewirausahaan. 

Dalam kerangka ini, universitas harus mampu menyediakan 

lingkungan yang memungkinkan mahasiswa untuk bereksperimen, 

berkolaborasi, dan belajar dari pengalaman nyata. 

Hal ini mencakup pengembangan inkubator bisnis, jaringan 

mentorship, kolaborasi dengan industri, serta integrasi antara 

pembelajaran formal dan informal. Namun, penting untuk ditekankan 

bahwa keberadaan fasilitas fisik saja tidak cukup. Yang lebih penting 

adalah bagaimana institusi menciptakan budaya yang mendukung 

pembelajaran berbasis eksplorasi dan refleksi. Stam dan Van de Ven 

(2021) menekankan bahwa ekosistem kewirausahaan tidak hanya 

terdiri dari struktur dan sumber daya, tetapi juga norma, nilai, dan 

relasi sosial yang membentuk cara individu berinteraksi dan belajar. 

Implikasi keempat menyangkut dimensi evaluasi dalam 

pendidikan kewirausahaan. Dalam paradigma dominan, keberhasilan 

pendidikan sering diukur melalui indikator kuantitatif seperti jumlah 

usaha yang didirikan atau tingkat keberhasilan bisnis. Namun, 

pendekatan ini tidak sejalan dengan perspektif filosofis yang 

menekankan dimensi transformasional pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan evaluasi yang lebih holistik yang mencakup 

perubahan pola pikir, perkembangan identitas, dan kemampuan 

reflektif mahasiswa. 

Evaluasi dalam konteks ini tidak lagi berfungsi sebagai alat untuk 

mengukur hasil akhir semata, tetapi sebagai bagian dari proses 

pembelajaran itu sendiri. Mahasiswa perlu dilibatkan dalam proses 

evaluasi melalui refleksi diri, portofolio pembelajaran, dan diskusi 

kritis. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi menjadi sarana untuk 

memperdalam pemahaman, bukan sekadar mengklasifikasikan 

capaian. 
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Implikasi kelima, yang tidak kalah penting, berkaitan dengan 

dimensi kebijakan pendidikan kewirausahaan. Dalam banyak 

kebijakan, pendidikan kewirausahaan dipromosikan sebagai solusi 

untuk mengatasi pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Meskipun tujuan ini valid, pendekatan yang terlalu sempit 

berisiko mengabaikan dimensi sosial dan etis dari kewirausahaan. 

Oleh karena itu, kebijakan pendidikan perlu dirancang dengan 

perspektif yang lebih luas yang mengintegrasikan tujuan ekonomi 

dengan tujuan sosial dan keberlanjutan. 

Dalam konteks Indonesia, hal ini menjadi sangat relevan 

mengingat kompleksitas struktur ekonomi dan sosial yang dihadapi. 

Pendidikan kewirausahaan tidak dapat diposisikan sebagai solusi 

tunggal terhadap masalah pengangguran, tetapi harus dilihat sebagai 

bagian dari strategi yang lebih luas dalam pembangunan manusia. 

Hasan et al. (2026) menegaskan bahwa kebijakan pendidikan 

kewirausahaan harus mempertimbangkan konteks lokal, termasuk 

budaya, struktur ekonomi informal, dan dinamika sosial yang khas. 

Lebih jauh lagi, dalam era transformasi digital, kebijakan 

pendidikan kewirausahaan perlu mengantisipasi perubahan yang 

dibawa oleh teknologi. Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak 

hanya menyangkut penggunaan alat digital, tetapi juga perubahan 

dalam cara berpikir dan belajar. Oleh karena itu, kebijakan harus 

mendorong pengembangan literasi digital yang kritis, bukan sekadar 

keterampilan teknis. 

Secara keseluruhan, implikasi dari rekonstruksi filosofis ini 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memerlukan 

pendekatan yang lebih holistik, reflektif, dan kontekstual. Perubahan 

tidak hanya diperlukan pada level individu, tetapi juga pada level 

sistem pendidikan secara keseluruhan. Tanpa transformasi yang 



22 │ Ontologi, Epistemologi, Dan Aksiologi Dalam Era Transformasi Digital Dan Sosial 

menyeluruh, pendidikan kewirausahaan berisiko tetap terjebak dalam 

paradigma lama yang tidak lagi relevan dengan tantangan zaman. 

Dengan demikian, implikasi ini menegaskan bahwa pendidikan 

kewirausahaan bukan sekadar bidang studi, tetapi merupakan arena 

strategis untuk membentuk masa depan. Melalui pendekatan filosofis 

yang mendalam, pendidikan kewirausahaan dapat berkontribusi 

tidak hanya pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada 

pembentukan masyarakat yang lebih adil, berkelanjutan, dan 

bermakna. 

 

 

F. KESIMPULAN REFLEKTIF 

Pembahasan dalam bab ini berangkat dari kegelisahan konseptual 

terhadap cara pendidikan kewirausahaan selama ini dipahami dan 

dipraktikkan. Di satu sisi, pendidikan kewirausahaan telah 

memperoleh legitimasi yang kuat dalam sistem pendidikan modern 

sebagai instrumen untuk mendorong inovasi dan pertumbuhan 

ekonomi. Namun di sisi lain, legitimasi tersebut justru sering diiringi 

oleh penyederhanaan yang berlebihan, di mana kewirausahaan 

direduksi menjadi seperangkat keterampilan teknis yang dapat 

diajarkan secara linear dan diukur secara kuantitatif. Dalam kerangka 

ini, pendidikan kewirausahaan berisiko kehilangan dimensi 

kemanusiaannya dan terjebak dalam logika instrumentalisme yang 

sempit. 

Melalui pendekatan filosofis, bab ini berupaya menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan tidak dapat dipahami secara 

memadai tanpa mempertimbangkan dimensi ontologis, 

epistemologis, dan aksiologisnya secara simultan. Secara ontologis, 

kewirausahaan tidak hanya merupakan aktivitas ekonomi, tetapi juga 

ekspresi dari kondisi eksistensial manusia yang hidup dalam dunia 
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yang penuh ketidakpastian. Secara epistemologis, pengetahuan 

kewirausahaan tidak dapat direduksi menjadi kumpulan prosedur, 

melainkan merupakan hasil dari proses dialektis antara pengalaman, 

refleksi, dan interaksi sosial. Sementara itu, secara aksiologis, 

pendidikan kewirausahaan tidak hanya bertujuan menciptakan nilai 

ekonomi, tetapi juga membentuk individu yang mampu bertindak 

secara etis dan bertanggung jawab dalam masyarakat. 

Dalam kerangka ini, kritik terhadap paradigma teknokratis, 

positivistik, dan neoliberal bukan dimaksudkan untuk menolak 

sepenuhnya kontribusi pendekatan tersebut, tetapi untuk 

menunjukkan keterbatasannya. Paradigma-paradigma tersebut, 

meskipun memberikan struktur dan kejelasan tertentu, tidak mampu 

menangkap kompleksitas kewirausahaan sebagai fenomena 

manusiawi yang dinamis dan kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan 

pergeseran paradigma yang tidak hanya memperbaiki metode 

pembelajaran, tetapi juga merekonstruksi cara kita memahami 

kewirausahaan itu sendiri. 

Rekonstruksi filosofis yang diusulkan dalam bab ini 

menempatkan pendidikan kewirausahaan sebagai proses 

pembentukan manusia yang utuh, manusia yang tidak hanya mampu 

menciptakan nilai ekonomi, tetapi juga mampu merefleksikan 

tindakannya, memahami konteks sosialnya, dan bertanggung jawab 

terhadap dampak dari aktivitasnya. Dalam perspektif ini, 

kewirausahaan tidak lagi dipandang sebagai tujuan akhir, tetapi 

sebagai sarana untuk mengembangkan kapasitas manusia dalam 

menghadapi dunia yang kompleks dan tidak pasti. 

Lebih jauh lagi, dalam era transformasi digital dan sosial, urgensi 

pendekatan filosofis terhadap pendidikan kewirausahaan menjadi 

semakin nyata. Perubahan teknologi yang cepat, disrupsi ekonomi, 

dan tantangan global seperti ketimpangan sosial dan krisis lingkungan 
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menuntut bentuk pendidikan yang tidak hanya adaptif secara teknis, 

tetapi juga reflektif secara kritis. Dalam konteks ini, pendidikan 

kewirausahaan memiliki potensi strategis untuk menjadi ruang di 

mana individu tidak hanya belajar untuk bertahan dalam perubahan, 

tetapi juga untuk secara aktif membentuk arah perubahan tersebut. 

Namun demikian, potensi ini hanya dapat diwujudkan jika 

pendidikan kewirausahaan mampu melampaui batas-batas 

paradigma lama dan membuka diri terhadap pendekatan yang lebih 

reflektif, kontekstual, dan humanistik. Hasan (2026) menegaskan 

bahwa masa depan pendidikan kewirausahaan tidak terletak pada 

kemampuan untuk menghasilkan lebih banyak wirausahawan, tetapi 

pada kemampuan untuk membentuk manusia yang mampu berpikir 

secara kritis, bertindak secara kreatif, dan hidup secara bermakna 

dalam dunia yang terus berubah. 

Sebagai penutup, bab ini menegaskan bahwa filsafat pendidikan 

kewirausahaan bukan sekadar refleksi abstrak, tetapi merupakan 

fondasi yang esensial bagi pengembangan teori dan praktik 

pendidikan kewirausahaan yang lebih relevan dan berkelanjutan. 

Dengan menempatkan manusia sebagai pusat dari proses pendidikan, 

pendekatan filosofis membuka ruang bagi pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kewirausahaan sebagai fenomena yang tidak 

hanya bersifat ekonomi, tetapi juga eksistensial, sosial, dan moral. 

Bab-bab selanjutnya akan mengelaborasi secara lebih spesifik 

masing-masing dimensi yang telah diperkenalkan dalam bab ini. 

Melalui eksplorasi yang lebih mendalam terhadap ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi kewirausahaan, buku ini bertujuan untuk 

membangun kerangka konseptual yang tidak hanya menjelaskan, 

tetapi juga mentransformasikan cara kita memahami dan 

mengembangkan pendidikan kewirausahaan di era transformasi 

digital dan sosial. 
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BAB 2 

HAKIKAT KEWIRAUSAHAAN: 

PERSPEKTIF FILOSOFIS 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan merupakan salah satu konsep yang paling sering 

digunakan, namun sekaligus paling jarang dipahami secara 

mendalam. Dalam praktik sehari-hari, kewirausahaan hampir selalu 

diidentikkan dengan aktivitas mendirikan usaha, menciptakan 

produk, atau menghasilkan keuntungan. Definisi-definisi semacam ini 

telah menjadi begitu dominan sehingga membentuk cara berpikir 

umum tentang apa itu kewirausahaan. Namun, di balik dominasi 

tersebut, terdapat penyempitan makna yang signifikan. 

Kewirausahaan direduksi menjadi sekadar aktivitas ekonomi, 

sementara dimensi-dimensi yang lebih mendasar, seperti eksistensi 

manusia, relasi dengan dunia, dan penciptaan makna, menjadi tidak 

terlihat (Emami & Hunt, 2025; Seyb et al., 2025). 

Pendekatan yang reduksionis ini tidak hanya membatasi 

pemahaman kita tentang kewirausahaan, tetapi juga memengaruhi 

cara kita mengajarkannya. Ketika kewirausahaan dipahami sebagai 

aktivitas teknis, maka pendidikan kewirausahaan pun cenderung 

berfokus pada keterampilan praktis (Nuralam et al., 2026). Mahasiswa 

diajarkan bagaimana menyusun rencana bisnis, mengelola keuangan, 

atau memasarkan produk. Semua ini penting, tetapi tidak cukup. 

Tanpa pemahaman yang lebih mendalam tentang hakikat 
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kewirausahaan, proses pendidikan berisiko menghasilkan individu 

yang mampu menjalankan prosedur, tetapi tidak mampu memahami 

makna dari apa yang mereka lakukan. 

Dalam konteks ini, pendekatan filosofis menjadi penting karena 

memungkinkan kita untuk kembali kepada pertanyaan-pertanyaan 

dasar: Apa sebenarnya kewirausahaan itu? Apakah ia sekadar 

aktivitas ekonomi, ataukah merupakan ekspresi dari sesuatu yang 

lebih fundamental dalam diri manusia? Apakah kewirausahaan hanya 

terjadi ketika seseorang mendirikan usaha, ataukah ia dapat hadir 

dalam berbagai bentuk tindakan manusia yang melibatkan kreativitas, 

inisiatif, dan keberanian menghadapi ketidakpastian? 

Pertanyaan-pertanyaan ini membawa kita pada pemahaman 

bahwa kewirausahaan tidak dapat dipisahkan dari kondisi eksistensial 

manusia. Manusia hidup dalam dunia yang tidak sepenuhnya dapat 

diprediksi, di mana masa depan selalu terbuka dan penuh 

kemungkinan. Dalam situasi ini, manusia tidak hanya bereaksi 

terhadap realitas, tetapi juga secara aktif membentuknya. 

Kewirausahaan, dalam pengertian ini, bukan sekadar aktivitas 

ekonomi, tetapi merupakan salah satu cara manusia berinteraksi 

dengan dunia, cara untuk menciptakan kemungkinan baru, mengubah 

keadaan yang ada, dan memberi makna pada pengalaman hidup. 

Dengan demikian, kewirausahaan dapat dipahami sebagai suatu 

bentuk “cara berada” (mode of being), bukan sekadar “cara melakukan” 

(mode of doing). Perspektif ini menggeser fokus dari hasil menuju 

proses, dari produk menuju pengalaman, dan dari tindakan menuju 

keberadaan. Seorang entrepreneur tidak hanya diidentifikasi dari apa 

yang ia hasilkan, tetapi dari bagaimana ia berpikir, merasakan, dan 

bertindak dalam menghadapi dunia yang tidak pasti. 

Pendekatan ini juga menantang asumsi bahwa kewirausahaan 

adalah sesuatu yang eksklusif, hanya dimiliki oleh individu tertentu 



Filsafat Pendidikan Kewirausahaan │ 29 

yang memiliki bakat atau karakteristik khusus. Sebaliknya, jika 

kewirausahaan dipahami sebagai kapasitas manusia untuk 

menciptakan dan mentransformasikan realitas, maka ia menjadi 

potensi yang secara prinsip dimiliki oleh setiap individu. 

Perbedaannya bukan pada ada atau tidaknya potensi tersebut, tetapi 

pada bagaimana potensi itu dikembangkan, diekspresikan, dan 

dimaknai. 

Namun demikian, memahami kewirausahaan sebagai fenomena 

eksistensial tidak berarti mengabaikan dimensi ekonomi. Sebaliknya, 

pendekatan ini justru memungkinkan kita untuk melihat aktivitas 

ekonomi sebagai salah satu manifestasi dari kapasitas yang lebih 

mendasar. Kegiatan seperti mendirikan usaha, menciptakan inovasi, 

atau mengelola organisasi dapat dipahami sebagai ekspresi konkret 

dari kemampuan manusia untuk berinisiatif, mengambil risiko, dan 

menciptakan nilai. Dengan kata lain, ekonomi bukanlah esensi 

kewirausahaan, tetapi salah satu ruang di mana kewirausahaan 

diwujudkan. 

Dalam kerangka ini, penting untuk membedakan antara 

kewirausahaan sebagai konsep dan kewirausahaan sebagai praktik. 

Sebagai konsep, kewirausahaan merujuk pada kapasitas manusia 

yang bersifat umum dan mendasar (Gries & Naudé, 2011). Sebagai 

praktik, kewirausahaan mengambil bentuk-bentuk konkret yang 

sangat beragam, tergantung pada konteks sosial, budaya, dan 

ekonomi (Martínez-Martínez, 2022). Perbedaan ini penting karena 

sering kali pendidikan kewirausahaan terlalu fokus pada praktik 

tertentu, misalnya bisnis startup dan mengabaikan kemungkinan 

bentuk lain dari kewirausahaan, seperti inovasi sosial, kreativitas 

budaya, atau bahkan inisiatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih jauh lagi, pemahaman filosofis tentang kewirausahaan juga 

mengharuskan kita untuk mempertimbangkan dimensi waktu. 
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